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Abstract

This study examines how MTs Wachid Hasyim Surabaya, an inclusive school, apply
William Francis Mackey's Four Aspects of Language Learning Theory to teach Arabic to
special needs pupils in Grade 8. The study focuses on the application of phonetics,
grammar, semantics, and graphology to improve students' learning of the Arabic
language. A qualitative approach is used to analyze teaching methods, learning
materials, and student progress in inclusive classroom settings. Findings suggest that
incorporating phonetic exercises helps students, particularly those with speech
impairments, enhance their pronunciation. Grammar instruction is adapted to
incorporate visual and interactive media, supporting students with ADHD and those
who are slow learners. Semantic teaching is reinforced through contextual storytelling
and role-playing, making it easier for students to grasp meaning. Graphology-based
techniques can help children with learning disabilities improve their writing and
reading skills. The study highlights the importance of multimodal and adaptive teaching
methods in meeting a range of learning needs. This study provides suggestions for
enhancing teaching strategies based on Mackey's framework and facilitates the
development of inclusive Arabic language teaching models.

Keywords: Arabic Language Learning; Inclusive Education; Four Aspects of Language
Learning; Special Needs Students
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Pendahuluan

Pembelajaran bahasa Arab di lingkungan inklusif menghadapi banyak masalah,
terutama dalam menerima siswa dengan kebutuhan khusus. Salah satu cara untuk
membantu siswa berkebutuhan khusus belajar bahasa Arab lebih baik adalah dengan
menggunakan pendekatan tertentu adalah teori Four Aspects of Language Learning yang
dikembangkan oleh William Francis Mackey (Mackey, 1966). Teori ini menekankan
empat aspek utama dalam pembelajaran bahasa, yaitu fonetik, gramatikal, semantik,
dan grafologi (Mackey, 1986). Penerapan teori ini dalam kelas inklusi diharapkan dapat
membantu siswa memahami bahasa Arab secara lebih sistematis sesuai dengan
kebutuhan mereka (Hasan, Sutaman, et al., 2024).

Tujuan utama pendidikan inklusi adalah untuk memastikan bahwa semua siswa,
termasuk mereka yang memiliki kebutuhan khusus, memiliki akses yang sama ke
pendidikan (Bahri, 2021, pp. 94-100). Pendidikan bahasa Arab di sekolah inklusi
seharusnya dirancang dengan pendekatan yang dapat menyesuaikan kebutuhan
individu siswa (Hasan, Sutaman, et al.,, 2024). Namun, realitas menunjukkan bahwa
masih banyak kendala dalam implementasi kurikulum yang adaptif serta metode
pengajaran yang sesuai dengan karakteristik siswa berkebutuhan khusus (Ainu
Ningrum, 2022). Akibatnya, penelitian ini mencoba mengatasi perbedaan ini dengan
menggunakan teori Mackey dalam pembelajaran bahasa Arab di MTs Wachid Hasyim
Surabaya, terutama di kelas VIII.

Studi awal di MTs Wachid Hasyim Surabaya menunjukkan bahwa pembelajaran

bahasa Arab untuk siswa berkebutuhan khusus masih menghadapi banyak tantangan,
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seperti metode pengajaran yang kurang variatif, keterbatasan media pembelajaran,
serta kurangnya pemahaman guru terhadap strategi pengajaran yang efektif bagi siswa
dengan kebutuhan khusus (Nurharini et al., 2024, pp. 1-9). Siswa dengan gangguan
ADHD, slow learner, dan kesulitan berbicara mengalami hambatan dalam
mengembangkan keterampilan berbicara (muhadatsah) dan membaca (gira’ah) karena
kurangnya pendekatan berbasis fonetik dan semantik yang sesuai (Nurharini et al,
2021, pp. 32-40).

Dalam konteks ini, teori Four Aspects of Language Learning Mackey memberikan
kerangka kerja yang memungkinkan guru untuk mengadaptasi metode pembelajaran
berdasarkan aspek fonetik (pelafalan), gramatikal (struktur bahasa), semantik
(pemahaman makna), dan grafologi (tulisan Arab). Akan tetapi, tidak banyak penelitian
yang secara khusus menyelidiki aplikasi teori ini dalam pembelajaran bahasa Arab di
sekolah inklusi. Akibatnya, masih ada kekurangan literatur yang perlu dipenuhi.

Dalam beberapa penelitian sebelumnya, berbagai metode pembelajaran bahasa
Arab untuk siswa berkebutuhan khusus telah dibahas. Misalnya, penelitian oleh
(Ulwiyah, 2022) menyoroti betapa pentingnya menggunakan pendekatan multisensori
dalam pendidikan bahasa Arab untuk siswa disleksia, dengan temuan bahwa kombinasi
audio-visual dan kinestetik dapat meningkatkan pemahaman huruf dan kata. (Hotimah
& Noor, 2024) menunjukkan bahwa penggunaan media visual dapat meningkatkan
pemahaman kosakata bagi siswa dengan gangguan kognitif, terutama melalui gambar
interaktif dan pemetaan konsep. (Dewi et al, 2023) meneliti efektivitas metode
storytelling dalam meningkatkan kecakapan berbicara siswa ADHD dan menemukan
bahwa teknik ini dapat meningkatkan motivasi belajar tetapi menghadapi tantangan
dalam mempertahankan fokus siswa. (Muhammad Nasrulloh Mubarak & Jesica Febriani
Nura, 2021) meneliti penggunaan teknologi berbasis aplikasi interaktif dalam
pembelajaran bahasa Arab bagi siswa slow learner dan menunjukkan bahwa teknologi
dapat membantu personalisasi pembelajaran sesuai kecepatan pemahaman siswa.
(Hasan & Aziz, 2021) mengeksplorasi penggunaan teknik tracing dan penulisan
berulang dalam meningkatkan keterampilan menulis huruf Arab bagi siswa dengan
keterbatasan motorik, dengan hasil bahwa latihan berbasis grafologi dapat
memperbaiki koordinasi tangan-mata dan konsistensi tulisan.

Meskipun penelitian-penelitian ini telah memberikan kontribusi yang signifikan,
masih ada beberapa penelitian yang belum selesai. (Febrianingrum et al., 2024) hanya
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menyoroti pendekatan multisensori tanpa mengintegrasikan aspek gramatikal dan
semantik. (Hotimah & Noor, 2024) lebih fokus pada media visual tetapi belum
mencakup dimensi fonetik dan grafologi. (Dewi et al., 2023) meneliti storytelling, tetapi
kurang mempertimbangkan tantangan siswa slow learner dalam memahami struktur
bahasa. (Muhammad Nasrulloh Mubarak & Jesica Febriani Nura, 2021) menekankan
aplikasi interaktif tetapi tidak membahas penerapan teknik berbasis scaffolding untuk
pemahaman tata bahasa. (Hasan & Aziz, 2021) lebih fokus pada grafologi tanpa
menghubungkannya dengan aspek fonetik dan semantik dalam satu sistem
pembelajaran terpadu. Kebaruan penelitian ini terletak pada integrasi empat aspek
pembelajaran bahasa (fonetik, gramatikal, semantik, dan grafologi) dalam strategi
komprehensif yang dirancang khusus untuk siswa berkebutuhan khusus di lingkungan
inklusi.

Kesenjangan dalam penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa belum banyak
kajian yang secara spesifik mengembangkan model pembelajaran bahasa Arab berbasis
Four Aspects of Language Learning dalam konteks pendidikan inklusi (Ritonga, 2021,
pp- 25-32). Oleh karena itu, penelitian ini berupaya mengeksplorasi bagaimana teori
William Francis Mackey dapat diterapkan secara praktis dalam kelas inklusi untuk
meningkatkan keterampilan bahasa Arab siswa berkebutuhan khusus.

Model yang ditawarkan dalam penelitian ini mencakup empat pendekatan
utama: (1) pendekatan fonetik melalui latihan pelafalan berbasis audio untuk
membantu siswa dengan gangguan bicara dan disleksia; (2) pendekatan gramatikal
melalui pembelajaran tata bahasa dengan teknik scaffolding untuk mendukung
pemahaman struktur bahasa bagi siswa slow learner; (3) pendekatan semantik melalui
teknik bercerita dan permainan kata untuk memperkaya kosakata dan pemahaman
makna; serta (4) pendekatan grafologi yang bertujuan untuk memperkuat keterampilan
menulis huruf Arab melalui teknik tracing dan media interaktif.

Pemilihan MTs Wachid Hasyim Surabaya sebagai lokasi penelitian didasarkan
pada statusnya sebagai salah satu sekolah inklusi di Indonesia yang telah menjadi
bagian dari proyek percontohan pendidikan inklusif. Dengan demikian, temuan dari
penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan dalam
pengembangan strategi pengajaran bahasa Arab yang lebih adaptif dan efektif, baik bagi
guru, akademisi, maupun pengambil kebijakan dalam merancang kurikulum yang
inklusif dan aplikatif.
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Secara keseluruhan, penelitian ini bertujuan untuk merumuskan dan
mengimplementasikan model pembelajaran bahasa Arab yang integratif berdasarkan
teori Mackey dalam konteks pendidikan inklusi. Penelitian ini tidak hanya memberikan
kontribusi teoritis melalui penerapan kerangka Mackey dalam konteks siswa
berkebutuhan khusus, tetapi juga kontribusi praktis dalam bentuk panduan
pembelajaran bagi guru, serta kontribusi kebijakan sebagai dasar pengembangan
kurikulum bahasa Arab inklusif yang dapat direplikasi di sekolah-sekolah lainnya di
Indonesia.

Metodologi Penelitian

Dalam penelitian ini, empat aspek pembelajaran bahasa dalam pembelajaran
bahasa Arab untuk siswa berkebutuhan khusus di MTs Wachid Hasyim Surabaya
dievaluasi melalui desain studi kasus. Studi ini dilakukan pada siswa kelas VIII dari
program inklusi (Hasan & Adhimah, 2024, pp. 149-158). Metode pengambilan sampel
yang menggunakan metode purposive, yaitu memilih siswa yang mewakili berbagai
kategori kebutuhan khusus seperti gangguan bicara, disleksia, slow learner, dan
kesulitan menulis.

Data dikumpulkan melalui wawancara dengan guru, observasi di kelas, dan
analisis dokumen pembelajaran (Firmansyah, 2022). Instrumen yang digunakan
meliputi pedoman observasi, pedoman wawancara, serta analisis materi ajar berbasis
Four Aspects of Language Learning. Metode untuk menganalisis data dengan model
interaktif Miles dan Huberman yang terdiri dari reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan (Miles et al., 1992). Hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan wawasan mendalam mengenai efektivitas strategi pembelajaran berbasis
fonetik, gramatikal, semantik, dan grafologi dalam meningkatkan keterampilan bahasa

Arab siswa berkebutuhan khusus.

Temuan dan Pembahasan

Tabel 1 menunjukkan hasil dari penerapan Empat Aspek Pembelajaran Bahasa
dalam pembelajaran bahasa Arab untuk siswa berkebutuhan khusus di MTs Wachid
Hasyim Surabaya. Hasil ini mencerminkan efektivitas strategi yang diterapkan serta

tantangan yang dihadapi dalam setiap aspek pembelajaran.
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Table 1: Hasil Penerapan Four Aspects of Language Learning dalam Pembelajaran Bahasa

Arab di MTs Wachid Hasyim Surabaya

Aspek Strategi yang Tantangan yang
Hasil yang Dicapai
Pembelajaran Diterapkan Dihadapi

Siswa dengan gangguan
Latihan pelafalan

bicara dan disleksia Beberapa siswa masih
berbasis audio dan

Pendekatan menunjukkan mengalami  kesulitan
metode multisensori
Fonetik peningkatan dalam dalam menirukan
(membaca bibir,
pelafalan huruf dan kata intonasi dan artikulasi

gerakan tangan)
Arab

Teknik  scaffolding Siswa slow learner Pemahaman aturan tata

Pendekatan dan latihan berbasis dapat memahami bahasa masih
Gramatikal pola (pattern-based struktur dasar bahasa memerlukan latihan
learning) Arab dengan lebih baik yang lebih lama

Siswa lebih aktif dalam
Siswa ADHD mengalami
Pendekatan  Teknik bercerita dan pembelajaran dan
kesulitan fokus saat sesi
Semantik permainan kata memiliki peningkatan
bercerita
dalam kosakata

Perbedaan kemampuan

Siswa mengalami
motorik siswa
Pendekatan  Teknik tracing dan peningkatan dalam
menyebabkan perlunya
Grafologi media interaktif keterampilan menulis
metode pengajaran
huruf Arab
yang lebih individual

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan Four Aspects of Language
Learning memberikan dampak positif terhadap kemampuan berbahasa Arab siswa
berkebutuhan khusus. Pendekatan fonetik terbukti membantu meningkatkan pelafalan,
sedangkan pendekatan gramatikal mendukung pemahaman struktur bahasa bagi siswa
slow learner. Pendekatan semantik yang berbasis teknik bercerita dan permainan kata
berhasil memperkaya kosakata siswa, meskipun siswa ADHD masih mengalami
kesulitan dalam mempertahankan fokus. Adapun pendekatan grafologi efektif dalam
meningkatkan keterampilan menulis, meskipun dibutuhkan penyesuaian strategi untuk

mengakomodasi perbedaan kemampuan motorik siswa.
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Hasil penelitian ini menunjukkan betapa pentingnya membuat strategi
pembelajaran yang lebih personalisasi untuk lebih sesuai dengan kebutuhan setiap
siswa berkebutuhan khusus. Tambahan pula, penggunaan teknologi pendukung seperti
speech recognition dan alat bantu visual interaktif dapat menjadi solusi untuk mengatasi
tantangan dalam pendekatan fonetik dan grafologi. Pelatihan intensif bagi guru dalam
menerapkan model pembelajaran ini juga menjadi langkah strategis untuk
meningkatkan efektivitas pembelajaran bahasa Arab di lingkungan inklusi.

Penerapan Pendekatan Fonetik dalam Pembelajaran Bahasa Arab

Pendekatan fonetik digunakan untuk membantu siswa dengan gangguan bicara
dan disleksia dalam mengembangkan keterampilan pelafalan bahasa Arab. Strategi yang
diterapkan meliputi latihan berbasis audio serta metode multisensori seperti membaca
bibir dan gerakan tangan. Sebagian besar siswa mengalami peningkatan, menurut hasil
penelitian dalam mengenali dan mengucapkan huruf serta kata dalam bahasa Arab.
Namun, beberapa siswa masih kesulitan dalam menirukan intonasi yang benar,
sehingga diperlukan lebih banyak latihan serta penggunaan teknologi seperti aplikasi
berbasis suara untuk meningkatkan keterampilan fonetik mereka.

Pendekatan fonetik yang digunakan dalam penelitian ini menunjukkan
efektivitas dalam membantu siswa dengan gangguan bicara dan disleksia dalam
mengenali serta mengucapkan huruf dan kata dalam bahasa Arab. Hasil penelitian ini
mendukung teori Multiple Intelligences Howard Gardner, khususnya kecerdasan
linguistik, yang menekankan bahwa individu dengan kecerdasan ini memiliki
kemampuan lebih dalam memahami bahasa melalui pola suara dan struktur fonetik
(Gardner, 2000). Selain itu, penerapan metode multisensori seperti membaca bibir dan
gerakan tangan sejalan dengan konsep multisensory learning (Miller, 1993), di mana
keterlibatan berbagai indra dalam pembelajaran dapat meningkatkan pemahaman dan
retensi siswa, terutama bagi mereka yang mengalami kesulitan dalam pemrosesan
bahasa secara konvensional (Hasan & Adhimah, 2024, pp. 149-158).

Jika dibandingkan dengan penelitian sebelumnya, studi (Hasan & Adhimah,
2024) menyoroti pentingnya pendekatan multisensori dalam pembelajaran bahasa
Arab bagi siswa disleksia, yang hasilnya menunjukkan peningkatan pemahaman huruf
dan kata melalui kombinasi visual dan auditori. Sementara itu, penelitian oleh
(Wismanto et al., 2024) berfokus pada penggunaan media visual untuk meningkatkan
pemahaman kosakata bagi siswa dengan gangguan kognitif. Penelitian ini melengkapi
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temuan sebelumnya dengan mengintegrasikan aspek fonetik sebagai bagian dari
strategi komprehensif yang tidak hanya menargetkan pengenalan huruf, tetapi juga
peningkatan keterampilan pelafalan dan intonasi. Namun, tantangan dalam menirukan
intonasi yang benar menunjukkan bahwa diperlukan metode tambahan, seperti
penggunaan perangkat lunak berbasis suara atau teknologi kecerdasan buatan, untuk
memberikan model pelafalan yang lebih akurat dan dapat diulang oleh siswa sesuai
kebutuhan mereka.

Studi ini sangat relevan bagi guru dan praktisi pendidikan inklusif (Rahman et
al, 2022, pp. 339-348). Penerapan pendekatan fonetik dalam kelas inklusif dapat
meningkatkan kemampuan komunikasi siswa dengan gangguan bicara dan disleksia,
sehingga memungkinkan mereka menggunakan bahasa Arab dengan lebih percaya diri
dalam konteks akademik dan sosial (Hasan, Nurharini, et al., 2024, pp. 44-54). Selain
itu, hasil ini juga memberikan rekomendasi bagi pengembangan kurikulum inklusif
yang menekankan metode multisensori dalam pembelajaran bahasa. Dengan
meningkatnya akses terhadap teknologi pendidikan, guru dapat memanfaatkan aplikasi
berbasis suara dan program interaktif untuk memperkaya pengalaman belajar siswa
serta mengatasi hambatan dalam pengucapan dan intonasi.

Efektivitas Pendekatan Gramatikal bagi Siswa Slow Learner

Dalam aspek gramatikal, pembelajaran dilakukan menggunakan teknik
scaffolding dan latihan berbasis pola. Siswa slow learner mampu memahami struktur
dasar bahasa Arab dengan lebih baik setelah mendapatkan bantuan bertahap melalui
contoh konkret dan latihan berulang. Namun, pemahaman mereka terhadap aturan tata
bahasa yang lebih kompleks masih memerlukan lebih banyak waktu dan penguatan
konsep melalui pendekatan visual serta latihan yang lebih kontekstual.

Pendekatan gramatikal dengan teknik scaffolding dan latihan berbasis pola yang
diterapkan dalam penelitian ini menunjukkan hasil positif bagi siswa slow learner
dalam memahami struktur dasar bahasa Arab. Teknik scaffolding, yang diperkenalkan
oleh (Hariana, 2021) dalam teori Zone of Proximal Development (ZPD), menekankan
pentingnya bimbingan bertahap dari guru atau sumber belajar lain untuk membantu
siswa mengembangkan keterampilan yang lebih kompleks (Hariana, 2021). Dalam
konteks ini, penggunaan contoh konkret dan latihan berulang memungkinkan siswa
untuk membangun pemahaman mereka secara bertahap, sesuai dengan kapasitas
kognitif mereka (Agustyaningrum et al., 2022, pp. 568-582). Namun, tantangan dalam
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memahami aturan tata bahasa yang lebih kompleks menunjukkan bahwa siswa slow
learner memerlukan lebih banyak pendekatan multimodal, seperti visualisasi struktur
kalimat atau manipulatif interaktif, untuk memperkuat pemahaman mereka.

Jika dibandingkan dengan penelitian sebelumnya, temuan penelitian ini
mendukung kesimpulan tersebut (Hasan, Sutaman, et al., 2024), yang menunjukkan
bahwa penggunaan media visual dapat membantu siswa dengan gangguan kognitif
dalam memahami konsep bahasa Arab. Selain itu, penelitian (Nurharini et al.,, 2021)
menemukan bahwa teknik pembelajaran berbasis pola dapat meningkatkan
pemahaman tata bahasa bagi siswa berkebutuhan khusus. Namun, penelitian
sebelumnya lebih berfokus pada satu pendekatan tertentu, seperti visualisasi atau pola
kalimat sederhana, tanpa mengintegrasikan teknik scaffolding yang memberikan
bantuan bertahap sesuai dengan kemampuan siswa. Dengan demikian, penelitian ini
menawarkan  kebaruan dalam strategi pembelajaran gramatikal dengan
menggabungkan beberapa metode yang saling melengkapi untuk membantu siswa slow
learner mencapai pemahaman yang lebih mendalam.

Implikasi dari temuan ini sangat penting bagi pendidikan inklusif, terutama
dalam pembelajaran bahasa Arab bagi siswa slow learner (Sumiati & Gumiandari,
2022). Guru perlu mengembangkan materi ajar yang lebih fleksibel dan bertahap,
sehingga siswa tidak hanya memahami aturan tata bahasa secara teori, tetapi juga dapat
menerapkannya dalam komunikasi sehari-hari (Widayat et al., 2021, p. 39). Selain itu,
pendekatan visual dan kontekstual, seperti penggunaan diagram tata bahasa, peta
konsep, atau simulasi percakapan dasar, dapat membantu siswa memahami hubungan
antar kata dan struktur kalimat (Hasan, Aziz, et al, 2024, pp. 151-160). Integrasi
teknologi seperti aplikasi interaktif berbasis Al juga dapat menjadi solusi untuk
memberikan latihan yang lebih berulang dan adaptif sesuai kebutuhan masing-masing
siswa.

Pemanfaatan Pendekatan Semantik dalam Meningkatkan Pemahaman Kosakata

Pendekatan semantik berfokus pada teknik bercerita dan permainan kata untuk
memperkaya kosakata siswa. Hasil studi menunjukkan bahwa metode ini meningkatkan
partisipasi siswa karena mereka menunjukkan minat yang lebih besar dalam materi
yang dikaitkan dengan pengalaman sehari-hari. Permainan kartu kata dan asosiasi
gambar juga membantu siswa dalam mengingat kosakata dengan lebih baik. Namun,
siswa ADHD mengalami kesulitan mempertahankan fokus selama sesi bercerita,
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sehingga perlu dilakukan adaptasi seperti menggunakan alat bantu visual yang lebih
menarik dan interaktif.

Metode pendidikan Arab berdasarkan semantik yang menekankan teknik
bercerita dan permainan kata, terbukti efektif dalam meningkatkan perbendaharaan
kata siswa. Metode ini sejalan dengan teori Kecerdasan Majemuk dari (Gardner, 2000),
khususnya kecerdasan linguistik, yang menekankan bahwa individu belajar bahasa
lebih efektif melalui konteks yang bermakna, seperti narasi dan interaksi berbasis kata.
Selain itu, pendekatan ini juga sesuai dengan teori konstruktivisme Vygotsky (Hariana,
2021), yang menekankan bahwa bahasa dipelajari lebih baik melalui pengalaman sosial
dan interaksi aktif. Dengan menerapkan permainan kartu kata dan asosiasi gambar,
siswa lebih mudah mengingat dan menggunakan kosakata dalam konteks yang sesuai
(Sit et al., 2023). Namun, tantangan utama dalam pendekatan ini adalah kurangnya
fokus siswa ADHD, yang sering mengalami kesulitan dalam mempertahankan perhatian
dalam sesi bercerita yang panjang (Wismanto et al, 2024). Oleh karena itu, perlu
adanya strategi tambahan seperti penggunaan alat bantu visual interaktif, pemecahan
cerita menjadi bagian-bagian kecil, atau penggabungan elemen gerakan dalam
permainan kata untuk meningkatkan keterlibatan mereka.

Dibandingkan dengan studi sebelumnya, hasil dari studi ini mendukung temuan
sebelumnya yang membuktikan bahwa pemahaman kosakata siswa dengan gangguan
kognitif dapat ditingkatkan melalui media visual. Selain itu, penelitian (Aziz & Hasan,
2023, pp. 81-89) menemukan bahwa teknik bercerita berbasis interaksi membantu
siswa dalam memahami makna kata dengan lebih baik. Namun, kedua penelitian ini
belum secara khusus menyoroti tantangan yang dihadapi oleh siswa ADHD dalam
mempertahankan fokus selama sesi pembelajaran berbasis cerita (Sumiati &
Gumiandari, 2022). Akibatnya, studi ini menawarkan kebaruan dengan
mengidentifikasi kesulitan oleh siswa ADHD serta memberikan rekomendasi adaptasi,
seperti penggunaan media visual yang lebih dinamis dan integrasi elemen gamifikasi
dalam pembelajaran berbasis cerita.

Hasilnya sangat signifikan dalam mengembangkan metode untuk belajar bahasa
Arab yang lebih inklusif. Guru perlu merancang metode bercerita yang lebih interaktif,
singkat, dan berbasis pengalaman nyata, sehingga tidak hanya menarik bagi siswa pada
umumnya tetapi juga dapat membantu siswa ADHD tetap focus (Hasan, Nurharini, et al.,
2024, pp. 44-54). Selain itu, penggunaan alat bantu digital, seperti video animasi atau
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aplikasi pembelajaran berbasis permainan, dapat menjadi solusi inovatif untuk
mempertahankan perhatian siswa ADHD dalam sesi bercerita (Agustin et al., 2024).
Guru juga dapat menerapkan teknik pembelajaran berbasis gerak, seperti meminta
siswa untuk berperan dalam cerita atau menggunakan kartu kata dalam aktivitas fisik,
untuk meningkatkan keterlibatan mereka.

Penguatan Keterampilan Menulis melalui Pendekatan Grafologi

Untuk meningkatkan keterampilan menulis siswa, pendekatan grafologi
diterapkan melalui teknik tracing dan penggunaan media interaktif. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa metode ini membantu siswa dalam membentuk huruf Arab
dengan lebih baik, terutama bagi mereka yang memiliki kesulitan motorik halus.
Tantangan utama dalam penerapan strategi ini adalah perbedaan tingkat kemampuan
motorik setiap siswa, yang memerlukan pendekatan lebih individual agar hasilnya lebih
optimal.

Pendekatan grafologi dalam pembelajaran bahasa Arab, yang diterapkan melalui
teknik tracing dan penggunaan media interaktif, sejalan dengan teori motor learning
yang menekankan bahwa pengulangan dan stimulasi multisensori dapat membantu
meningkatkan keterampilan motorik halus (Rido’i & Hasan, 2024). Hal ini juga dapat
dikaitkan dengan teori perkembangan Vygotsky (Hariana, 2021), yang menyatakan
bahwa pembelajaran terjadi secara bertahap melalui interaksi dengan lingkungan dan
dukungan dari pendidik. Teknik tracing memungkinkan siswa untuk memperoleh
pemahaman lebih baik tentang bentuk huruf Arab sebelum mereka menuliskannya
secara mandiri, sementara media interaktif memberikan pengalaman belajar yang lebih
dinamis dan menarik (Ulum & Hadawiah, 2022). Namun, tantangan dalam penerapan
strategi ini terletak pada perbedaan kemampuan motorik halus setiap siswa, sehingga
pendekatan individual menjadi sangat penting untuk memaksimalkan hasil.

Ketika dibandingkan dengan penelitian sebelumnya, hasil ini mendukung
temuan (Hasan & Aziz, 2021, pp. 39-49) yang menekankan bahwa latihan menulis
berbasis tracing dapat meningkatkan kemampuan menulis huruf Arab bagi siswa
dengan gangguan motorik. Selain itu, penelitian (Hasan et al, 2023, pp. 91-101)
menunjukkan bahwa media interaktif berbasis digital membantu meningkatkan
koordinasi tangan-mata siswa dalam pembelajaran menulis. Namun, kedua penelitian
ini belum secara spesifik membahas bagaimana perbedaan individu dalam
keterampilan motorik dapat mempengaruhi efektivitas metode yang diterapkan. Dalam
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penelitian ini, ditemukan bahwa meskipun tracing membantu sebagian besar siswa,
beberapa siswa dengan gangguan motorik yang lebih kompleks masih memerlukan
pendampingan lebih intensif dan alat bantu khusus untuk mempermudah proses
menulis mereka.

Implikasi dari temuan ini menunjukkan bahwa dalam pembelajaran menulis
bahasa Arab bagi siswa berkebutuhan khusus, guru harus menerapkan strategi yang
lebih adaptif dan fleksibel sesuai dengan kebutuhan masing-masing siswa (Hasan &
Machmudah, 2022, pp. 65-69). Penggunaan buku tracing yang disesuaikan dengan
tingkat keterampilan siswa, aplikasi menulis digital yang memberikan umpan balik real-
time, serta latihan menulis berbasis gerakan tangan yang lebih luas dapat menjadi
alternatif solusi (Maula, 2022, pp. 8-15). Selain itu, pengajar dapat memanfaatkan
pendekatan multi-modal seperti kombinasi latihan menulis manual dengan penggunaan
tablet atau papan tulis digital, untuk membantu siswa dengan tingkat kemampuan
motorik yang berbeda.

Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk mengeksplorasi bagaimana teknologi
adaptif, seperti penggunaan pena digital atau perangkat bantu motorik, dapat
mendukung siswa dengan gangguan motorik dalam meningkatkan keterampilan
menulis mereka. Selain itu, studi yang lebih mendalam mengenai pengaruh latihan
motorik sebelum menulis, seperti latihan sensorik dan stimulasi tangan, dapat menjadi
langkah inovatif dalam meningkatkan pembelajaran yang efektif menulis dalam bahasa
Arab untuk siswa yang memiliki kebutuhan khusus.

Secara keseluruhan, penerapan Four Aspects of Language Learning berdampak
positif terhadap motivasi dan keterampilan bahasa Arab siswa berkebutuhan khusus.
Guru melaporkan adanya peningkatan dalam partisipasi, pemahaman, serta komunikasi
siswa dalam bahasa Arab. Namun, untuk meningkatkan efektivitas strategi ini,
diperlukan evaluasi berkelanjutan serta modifikasi metode berdasarkan kebutuhan
spesifik masing-masing siswa.

Kesimpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan Four Aspects of Language Learning
dalam pembelajaran bahasa Arab untuk siswa dengan keterbatasan di MTs Wachid
Hasyim Surabaya memberikan hasil yang positif. Pendekatan fonetik membantu siswa
dengan gangguan bicara dan disleksia dalam meningkatkan pelafalan, sementara
pendekatan gramatikal dengan teknik scaffolding memungkinkan siswa slow learner
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memahami struktur bahasa dengan lebih baik. Pendekatan semantik melalui teknik
bercerita dan permainan kata memperkaya kosakata mereka, sedangkan pendekatan
grafologi yang menggunakan metode tracing dan media interaktif meningkatkan
keterampilan menulis huruf Arab.

Penelitian ini berkontribusi pada pengembangan teori William Francis Mackey
dalam konteks pendidikan inklusif dan memberikan pedoman praktis bagi guru dalam
menerapkan strategi pembelajaran yang lebih adaptif. Ke depan, penelitian lanjutan
dapat mengeksplorasi penggunaan teknologi pendukung seperti speech recognition dan
game-based learning untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran. Selain itu,
pelatihan intensif bagi guru serta pengembangan modul ajar berbasis inklusif menjadi
langkah penting dalam menciptakan sistem belajar bahasa Arab dengan lebih baik bagi

siswa berkebutuhan khusus.
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